BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Pembuatan paving block dalam penelitian ini dimulai dari penyaringan agregat
abu batu, serbuk kayu dengan saringan nomer 4, kemudian pemilihan
penggunaan merk semen. Lalu penentuan perbandingan sampel untuk
mengetahui berat semua agregat yang digunakan. Setelah itu dilakukannya
pencampuran semen, abu batu, serbuk kayu dan air dengan perbandingan yang
telah ditentukan. Setelah itu pencampuran dan pencetakan paving block setelah
paving block selesai dicetak dilakukan penjemuran supaya paving block dapat
kering dan mengeras. Kemudian setelah tahap itu dilakukan proses curing
sampai dengan tahap pengujian paving block.

2. Nilai Kuat tekan tertinggi pada paving block dan campuran optimal terdapat
pada variasi 2 dengan bahan campuran berupa serbuk kayu 3% pada umur 28
hari sebesar 16,81 Mpa masuk kedalam kategori mutu paving kelas C yang
digunakan sebagai pejalan kaki. Sedangkan terendah terdapat pada variasi 4
dengan bahan campuran serbuk kayu 9% memiliki Kuat tekan sebesar 2,62
Mpa pada umur 14 hari masuk kedalam mutu paving kelas D digunakan
sebagai taman. Sehingga kuat tekan paving block penelitian ini belum 100%
mencapai target yang diinginkan. Pengaruh serbuk kayu terhadap kuat tekan
paving block atau beton tidak selalu sama. Kenaikan atau penurunan kuat tekan
tergantung pada beberapa faktor. Untuk mendapat hasil yang optimal, perlu
dilakukan penelitian dan pengujian untuk menentukan proporsi dan jenis kayu
yang paling sesuai.

3. Pengaruh penambahan bahan abu batu dan serbuk kayu pada pembuatan
paving block dengan kuat tekan tertinggi pada variasi campuran variasi 2
dengan bahan campuran serbuk kayu 3%, pada umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari
mempunyai kuat tekan diatas kuat tekan paving block normal, namun pada
umur 21 hari mempunyai kuat tekan dibawah kuat tekan paving block normal.

Kemudian untuk variasi 3 dan variasi 4 dengan bahan campuran serbuk kayu
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6% dan 9%, pada umur 7 hari, 14 hari 21 hari dan 28 hari mempunyai kuat
tekan dibawah kuat tekan paving block normal. Dari semua variasi campuran
mengalami kenaikan dari waktu ke waktu, kecuali pada minggu ke-2 umur 14
hari mengalami penurunan kuat tekan dari sebelumnya. Berdasarkan hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa pengaruh penambahan bahan berupa
abu batu dan serbuk kayu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kuat

tekan.

5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tentu masih jauh untuk bisa dikatakan

sempurna. Maka, diperlukan saran untuk penelitian selanjutnya guna memperbaiki

kekurangan pada penelitian ini secara lebih baik lagi seperti berikut :

1.

Perlunya pengujian atau penelitian mengenai bahan abu batu dan serbuk kayu
guna mengetahui karakteristik atau sifat dari bahan tambahan tersebut.

Untuk persentase bahan campuran berupa abu batu dan serbuk kayu perlu
dilakukan perhitungan ulang, supaya dapat mengetahui potensi maksimal dari
penggunaan bahan tersebut.

Diperlukan analisis karakteristik setiap bahan yang digunakan untuk
mengetahui nilai persentase yang paling efesien untuk penggunaan bahan

supaya didapatkan hasil yang lebih baik dan optimal.
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